PROFIL KEMAMPUAN PUKULAN SERVIS DAN DRIVE FOREHAND
TENIS MEJA PADA EKSTRAKURIKULER SISWA MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI 1 PAYAKUMBUH

SKRIPSI
Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi Departemen Pendidikan Olahraga
Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang

Oleh:

IRFAN MAULANA
NIM: 21086203

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI
DEPARTEMEN PENDIDIKAN OLAHRAGA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2025



PERSETUJUAN PEMBIMBING

SKRIPSI
Judul : Profil Kemampuan Pukulan Servis dan Drive Tenis Meja
Pada Ekstrakurikuler Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Payakumbuh
Nama : Irfan Maulana
NIM : 21086203
Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Departemen : Pendidikan Olahraga
Fakultas : Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang
Padang, Oktober 2025
Disetujui Oleh:
Kepala Departemen Pembimbing

Pendidikan lah{aga

<

i s

Dr. Aldo Naia Putra, M.Pd. Prof. Dr. Syahrial Bakhtiar, M.Pd
NIP. 19890901 201803 1 001 NIP. 19621012 198602 1 002



PENGESAHAN TIM PENGUJI

Nama : Irfan Maulana
NIM :21086203

Dinyatakan Lulus Setelah Mempertahankan Skripsi di Depan Tim Penguji
Skripsi Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang
dengan judul

Profil Kemampuan Pukulan Servis dan Drive Tenis Meja Pada
Ekstrakurikuler Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Payakumbuh

Padang, Oktober 2025

Nama Tanda Tangan

1. Ketua : Prof. Dr. Syahrial Bakhtiar, M.Pd 1. %

/

2. Anggota : Dra. Darni, M.Pd 2.

3. Anggota : Dessi Novita Sari, S.Pd., M.Pd . Sl Mﬂ/




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Profil Kemampuan
Pukulan Servis dan Drive Tenis Meja pada Ekstrakurikuler Siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Payakumbuh™ adalah karya sendiri.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing dan penguji.

3. Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan di
cantumkan pada kepustakaan.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,

serta sanksi lain sesuai norma dan hukum yang berlaku.

Padang, Oktober 2025

SEPULUH RIBU

| METERAI
=s|  TEMPEL
B9B62ANX070964469

Irfan Maulana

il



ABSTRAK

Irfan Maulana, 2025. Profil Kemampuan Pukulan Servis dan Drive Tenis
Meja pada Ekstrakurikuler Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Payakumbubh.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan teknik dasar
tenis meja, khususnya pada pukulan servis dan drive forehand, dalam kegiatan
ekstrakurikuler siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Payakumbuh. Kondisi
tersebut terlihat dari masih banyaknya siswa yang belum mampu melakukan
pukulan dengan akurasi, kecepatan, dan ketepatan arah bola yang baik.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
kemampuan pukulan servis dan drive forehand pada siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler tenis meja.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode yang di gunakan
yaitu melakukan tes servis dan pukulan drive. Populasi penelitian berjumlah 35
siswa, dengan sampel sebanyak 20 siswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu siswa kelas 7 dan kelas 8 mengikuti latihan dan
bersedia menjalani seluruh proses tes. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes servis untuk menilai kemampuan pukulan servis, dan backboard test
untuk menilai kemampuan drive forehand. Data dianalisis secara deskriptif
dengan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pukulan servis siswa sebesar
40% dengan kategori Baik, sedangkan kemampuan pukulan drive forehand
sebesar 45% dengan kategori Cukup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan teknik dasar tenis meja siswa masih perlu ditingkatkan melalui
latihan yang lebih terarah, intensif, dan berkesinambungan.

Kata Kunci: Servis, Drive, Ekstrakurikuler, Tenis Meja.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan nasional.
Melalui pendidikan kita bisa mempersiapkan sumber daya manusia yang
bermutu baik (Sari, 2020). Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang
penting dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan manusia dapat
mengembangkan potensi alam dan lingkungan untuk kepentingannya.
Pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan pokok yang diperlukan dalam
suatu pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan bisa menjadi suatu proses
memanusiakan manusia artinya menjadikan manusia yang seutuhnya, yang
dapat berkembang dari masa ke masa, dari yang tadinya tidak mempunyai
pengetahuan akan menjadi sesuatu menjadi tahu akan perkembangan, karena
perkembangan merupakan sebuah siklus yang tidak dapat dilepaskan dari
manusia seutuhnya.

Secara umum pengertian olahraga adalah salah satu aktivitas fisik dan
psikis yang berfungsi untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan
seseorang. Olahraga berasal dari bahasa Perancis Kuno “de sport” yang berarti
“kesenangan”, serta pengertian berbahasa Inggris tertua ditemukan seputar
tahun 1300 yaitu “segala hal yang mengasyikkan serta menghibur untuk
manusia” (Kuntjoro, 2020). Olahraga merupakan bagian dari kehidupan dan

salah satu dari kebutuhan jasmani yang penting bagi manusia. Olahraga



merupakan aktivitas spontan, bebas dan dilakukan dalam waktu luang.
Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk
memelihara gerak (yang berarti mempertahankan hidup) dan meningkatkan
kemampuan gerak (yang berarti meningkatkan kualitas hidup) (Supriady et
al., 2022). Aktivitas fisik atau olahraga merupakan sebagian kebutuhan pokok
dalam kehidupan sehari-hari karena dapat meningkatkan kebugaran. Olahraga
dipandang sebagai perilaku gerak manusia yang bersifat universal. Perilaku
gerak yang tidak hanya berorientasi pada tujuan fisik semata, namun juga
aspek psikis (Millah & Subekti, 2021). Sebagian besar masyarakat Indonesia
sangat menyukai olahraga, namun mereka belum mengetahui dengan jelas
tentang bagaimana cara berolahraga yang benar, karena pada dasarnya
berolahraga akan membuat tubuh seseorang menjadi sehat dan bugar. Hal ini
sesuai yang di jelaskan dalam Undang-Undang republik Indonesia nomor 11
tahun 2022 Bab 1 pasal 1 tentang sistem keolahragaan Nasional sebagai
berikut: Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan
jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya. Keolahragaan
adalah segala aspek yang berkaitan dengan Olahraga yang memerlukan
pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan, peningkatan,
pengawasan, dan evaluasi.

Olahraga dapat membuat tubuh seimbang antara sehat jasmani dan sehat
rohani (Sari, 2025). Keterampilan dalam olahraga, termasuk tenis meja

merupakan hasil interaksi antara faktorfisik, mental, dan lingkungan. Dalam



konteks ini, keterampilan teknik dasar servis dan pukulan drive menjadi aspek
krusial bagi seorang pemain tenis meja.

Menurut Damrah dikutip dalam Syafri R, Bahtiar, Asnaldi, Syaputra,
(2023) pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktifitas jasmani yang direncanakan secara sistematik
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu. Pendidikan
jasmani adalah suatu usaha pendidikan yang diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran yang berkesinambungan dan teratur yang bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan, pengembangan kepribadian, keterampilan, serta
meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani (Bakhtiar ez al., 2023).

Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Payakumbuh yaitu, Misi: 1).
Meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama 2). Memperkuat moderasi
beragama dan kerukunan umat beragama 3). Meningkatkan layanan
keagamaan yang adil, mudah dan merata 4). Meningkatkan layanan
pendidikan yang merata dan bermutu 5). Meningkatkan produktivitas dan
daya saing Pendidikan 6). Memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik
(Good Governance).

Untuk mencapai Visi dan Misi tersebut diselenggarakan kurikulum
ekstrakurikuler, di dalam kurikulum itulah terdapat kegiatan ekstrakurikuler
tenis meja yang menjadi salah satu kegiatan tambahan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Payakumbuh.

Keterampilan dalam olahraga, termasuk tenis meja merupakan hasil

interaksi antara faktor fisik, mental, dan lingkungan. Dalam konteks ini,



keterampilan pukulan drive dan servis menjadi aspek krusial bagi seorang
pemain tenis meja. Peran pukulan drive dan servis adalah dua elemen
fundamental dalam permainan tenis meja yang memiliki dampak signifikan
terhadap hasil pertandingan. Pukulan drive sering digunakan untuk menyerang
dan mengontrol permainan, sementara servis yang baik dapat memberikan
keuntungan strategi di awal reli. Dengan dilaksanakannya penelitian ini
peneliti berharap agar dapat menghasilkan profil keterampilan yang
komprehensif bagi pemain, dan untuk guru merancang program latihan yang
lebih efefktif, agar memberikan kontribusi pada literatur akademik di bidang
olahraga.

Dalam dunia olahraga, tenis meja merupakan cabang olahraga yang tidak
hanya mengandalkan kecepatan dan ketepatan, tetapi juga keterampilan teknik
yang mendalam, pukulan drive dan servis sangat mempengaruhi performa
sang pemain. Oleh karena itu, penelitian ini guna mengeksplorasi dan
menganalisis profil keterampilan teknik pukulan drive dan pukulan servis
pada siswa MTSN 1 Payakumbuh yang mengambil kegiatan ekstrakurikuler
tenis meja.

Olahraga tenis meja termasuk salah satu cabang olahraga bola kecil yang
dilakukan secara tunggal atau ganda. Olahraga ini banyak digemari
masyarakat Indonesia, khususnya para pelajar. Tenis meja adalah suatu
permainan yang menggunakan meja sebagai lapangan yang dibatasi oleh
jaring (nef) dengan menggunakan bola kecil yang terbuat dari celluloid dan

permainannya menggunakan pemukul atau yang disebut dengan bet. Untuk



bisa bermain dengan baik diperlukan penguasaan keterampilan dasar tenis
meja (Nurvenda & Widodo, 2021; Herliana, 2020).

Tenis meja termasuk salah satu permainan yang digemari oleh masyarakat
dunia pada umumnya dan masyarakat Indonesia khususnya. Tenis meja di
Indonesia sudah sangat diminati baik di sekolah, kampung, instansi,
perusahaan dan sebagainya. Pada tingkat nasional, olahraga ini juga sering
muncul dalam daftar cabang-cabang olahraga yang dipertandingkan pada
Pekan Olahraga Nasional (PON) (Sandi et al., 2022).

Tenis meja adalah permainan yang serbaguna dan fleksibel, dapat
dimainkan baik secara individu maupun dalam tim. Dalam individu, satu
pemain berhadapan dengan satu pemain lainnya dalam pertandingan yang
menguji kecepatan, refleks, dan keterampilan strategis masing masing. Pada
format tim, yang biasanya terdiri dari dua orang pemain per tim, kerjasama
antara anggota tim menjadi faktor kunci dalam mencapai kemenangan. Tim
harus bekerja sama secara harmonis untuk mengatur serangan dan bertahan
dengan efektif, memanfaatkan keahlian masing-masing anggota untuk
memenangkan poin. Tujuan utama dalam tenis meja, baik dimainkan secara
individu maupun tim, adalah untuk memperoleh poin dengan memukul bola
ke sisi meja lawan sedemikian rupa sehingga lawan tidak dapat
mengembalikannya dengan benar. Setiap reli dimulai dengan servis, di mana
bola harus memantul sekali di sisi meja pemain yang melakukan servis dan
kemudian memantul di sisi meja lawan. Poin diberikan setiap kali lawan gagal

mengembalikan bola atau melakukan kesalahan, seperti membiarkan bola



memantul lebih dari sekali di meja mereka atau memukul bola keluar dari
batas meja. Permainan ini tidak hanya menuntut kecepatan dan akurasi, tetapi
juga strategi dan ketahanan mental, menjadikannya olahraga yang menarik
dan menantang bagi pemain dari semua tingkat keahlian (Setiawan et al.,
2024).

Pemain yang baik dalam permainan tenis meja adalah pemain yang paham
dan bisa melakukan teknik permainan tenis meja itu sendiri. Jadi untuk bisa
bermain tenis meja dengan baik maka harus terlebih dahulu belajar teknik
dasar permainan tersebut. Dalam permainan tenis meja ada teknik-teknik dasar
yang harus dipelajari dan dikuasai. Setiap teknik dalam permainan tenis meja
memiliki peran yang sangat penting dalam permainan tenis meja. Pemain yang
mempunyai kemampuan pukulan yang baik, tetapi tidak didukung oleh teknik
lain maupun kemampuan seperti gerakan kaki, maka pemain tersebut masih
kurang sempurna (Djuna et al., 2024).

Servis adalah memukul bola untuk memberikan bola pertama. Servis
merupakan teknik memukul untuk menyajikan bola pertama kedalam
permainan, dengan cara memantulkan terlebih dahulu bola tersebut ke meja
server, kemudian harus melewati atas net dan akhirnya memantul di meja
lawan (Rizal & Rusmana, 2020).

Pukulan forehand merupakan latihan pukulan dasar pada permainan tenis
meja. Selain itu pukulan forehand adalah teknik serangan utama dalam
permainan tenis meja. Pukulan forehand merupakan sebuah pukulan teknik

dasar tenis meja dimana posisi telapak tangan yang memegang bet menghadap



ke depan saat memukul bola. Posisi atau sikap bet saat memukul bola, tangan
dan siku membentuk sudut 90 derajat, maka posisi bet tersebut tegak lurus.
Dalam melakukan pukulan forehand terdapat beberapa tahapan, yaitu: (1)
sikap awalan gerakan lengan, (2) gerakan memukul gerakan lengan, (3) sikap
akhir gerakan lengan. Dalam permainan tenis meja, kecepatan awal bola dari
pukulan forehand lebih cepat daripada drive backhand (Effendy et al., 2020).

Pukulan backhand sangat penting dalam permainan tenis meja. Pukulan
backhand dapat dikatakan teknik dasar yang lumayan susah, dimana saat
melakukan teknik dasar ini membutuhkan ketepatan dan kemampuan untuk
mengontrol kekuatan sehingga bola cenderung mudah dikontrol. Pukulan
backhand ini dapat berguna untuk melakukan serangan, dan melakukan
permainan bola-bola panjang (Lisnawati ef al., 2024).

Berdasarkan masalah yang ditemui di lapangan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Profil Keterampilan Teknik Pukulan
Servis dan Pukulan Drive Tenis Meja. Ada beberapa penyebab mengapa siswa
kurang menguasai teknik servis dan drive dalam tenis meja terutama pukulan
servis dan pukulan drive diantaranya, kurang mampunya siswa melakukan
pukulan servis dan pukulan drive, kurang pahamnya siswa tentang permaian
tenis meja terutama dalam teknik dan pukulannya, kurang nya siswa
mengulang-ulang melakukan teknik tersebut sebab terbatasnya sarana dan
prasarana yang ada, serta minimnya mengulik lebih jauh tentang teknik dasar
tenis meja. Mengingat begitu banyaknya penyebab permasalahan yang

dikemukakan, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti tentang “Profil



Kemampuan Pukulan Servis dan Drive Tenis Meja pada FEkstrakurikuler

Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri | Payakumbuh ™.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka di identifikasikan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (faktor penyebab)
1. Terbatasnya sarana dan prasarana yang tersedia.
2. Kurangnya variasi dan intensitas Latihan Teknik dasar, khususnya pada
servis dan drive.
3. Kemampuan siswa dalam melakukan servis belum optimal, baik dari segi
ketepatan arah bola maupun Teknik pelaksanaannya.
4. Perbedaan tingkat pengalaman antar siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
tenis meja.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dari itu peneliti perlu
membatasi karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga yang dimiliki. Peneliti
membatasi masalah penelitian ini pada: “Profil Kemampuan Pukulan Servis
dan Drive Tenis Meja pada Ekstrakurikuler Siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Payakumbuh”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti merumuskan permasalahan dalam

penelitian ini sebagai berikut:



Bagaimana kemampuan servis siswa ekstrakurikuler Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Payakumbuh?
Bagaimana kemampuan pukulan drive forehand siswa ekstrakurikuler

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian adalah:

1.

Untuk mengetahui kemampuan servis peserta ekstrakurikuler Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Payakumbuh
Untuk mengetahui kemampuan drive peserta ekstrakurikuler Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Payakumbuh

F. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

a) Memberikan kontribusi pengetahuan mengenai tingkat penguasaan
teknik dasar tenis meja di kalangan siswa sebagai referensi dalam
pengembangan teori pembelajaran pendidikan jasmani.

Secara Praktis

a) Bagi Siswa: Memberikan pemahaman mengenai kekuatan dan
kelemahan teknik mereka, sehingga bisa menjadi dasar untuk
perbaikan.

b) Bagi Sekolah: Memberikan masukan untuk pengembangan program
pelatihan olahraga serta peningkatan sarana dan prasarana olahraga di
sekolah.

c) Bagi peneliti: Sebagai salah satu sarat untuk mendapatkan gelar

Sarjana Pendidikan Olahraga.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa kemampuan pukulan servis siswa secara umum berada dalam kategori
baik. Sebagian besar siswa mampu melakukan pukulan servis dengan tepat
dan konsisten, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang perlu
meningkatkan ketepatan arah serta variasi pukulan agar servis menjadi lebih
efektif dalam permainan. Sementara itu, kemampuan pukulan drive forehand
siswa juga tergolong cukup hingga baik, dengan dominasi pada kategori
“cukup” dan “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan teknik dasar
sudah terbentuk dengan baik, meskipun beberapa siswa masih mengalami
kendala dalam kekuatan dan akurasi pukulan. Secara keseluruhan,
kemampuan teknik dasar tenis meja siswa pada kegiatan ekstrakurikuler
Madrasah  Tsanawiyah Negeri 1 Payakumbuh telah menunjukkan
perkembangan yang positif. Kegiatan ekstrakurikuler terbukti berperan
penting dalam meningkatkan keterampilan dasar olahraga, walaupun masih
diperlukan peningkatan latihan yang lebih sistematis, terarah, dan
berkesinambungan agar seluruh siswa dapat mencapai kategori “sangat baik”
secara merata.
B. Saran
1. Bagi siswa, disarankan untuk rutin berlatih agar ketepatan dan kekuatan

pukulan meningkat.
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Bagi pelatih, perlu menyusun program latihan yang terarah dan
mengevaluasi kemampuan siswa secara berkala.

Bagi sekolah, sebaiknya meningkatkan sarana dan prasarana latihan tenis
meja.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan meneliti faktor lain seperti kondisi

fisik dan motivasi latihan untuk hasil yang lebih mendalam.
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